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ANALISIS PERILAKU KONSIUMEN SAYURAN BERSERTIFIKE ASI
ORGANTK IM KABUPATEN AGAM
{Studi Kasus : Outlet Organik Jalan Raya Padang Luar Km.d4)

ABSTRAK

Fenelitian ini dilaksanakan di Cutlet Organik Padang Luar Km 4 Kabupaten
Agam dari bulan September sampai dengan Cktober 2008, Tujuan penslitian ini
adalah pertama @ mendeskripsikan tentang pengelolasn usaha pemasaran sayuran
sayuran bersertifikasi organik di Outlet Organik Padang Luar, kedva @ menpetabui
perilaku konsumen terhadap savuran berserlifikasi organik pada Outet Organik
Padang Luar yaitu perilaku vang tampak dan yang tidak tampak, keriga -
menganalisis hubungan antara karakteristik konsumen dengan perilaku yang tampak
vaity perifaku pembelian terhadap sayuran bersertifikasi organik di Outlet Orpanik
Padang Luar.

Metode penelitian dilaksanakan dengan metode studi kasus (Case Srdy) dan
metode  dalam  pengambilan  responden  adalah  Aksidenial  Sampding.  Jumlah
responden vang diambil pada penelitian ini adalab sebanyak 32 orang.

Dari hasil penelitian diketahuf bahwa pelaksanaan usaha pemasaran savuran
bersertifikasi organik pada umumnya sudab seseai denpan yvang direncanakan hanya
pady promosi vang belum sepenuhnya dilaksanakan, yaitu promesi melalul surat
kabar,pemeran dan kerjasama dengan hotel-hotel dan restoran di Bukittinggi

Berdasarkan hasil penetitian dapat diketahui bahwa perilaku pembelion
kansumen terhadap sayvuran bersertifikast organik relatif masih sedikit yait < Zkg.
Waktu pembelian terbanyak pada siang / sore hari, Konsumen melakukan pembelian
kehonyakan karena keinginan sendiri dan melakukan pembelian besama keluarga.
Pedoman utama konsumen melakukan pembelian karena khasistnye untek keschatan.
Lintuk meningRkatkan penjualsn savuran bersertifikasi organik maka atribut vang perlu
dibenahi herdasarkan persepsi darl konsumen adaloh dava tahan, harga dan promaosi.
Tingkat lovalites konsumen terhadap sayuran bersertiNkasi organik terbesar berada
pada tngkat Likfng the Produce yaitu konsumen yang benar-benar menyukai produk.
karakteristix  konswmen yang dominan mempengaruhi perilaka konsumen vang
tampak berispa perilaku pembelian zdalah pekerjazn dan pendapatan,

Pada penclittan ini disarankan agar pihak owtlel memperbaiki atribut dava
tahan yaity dengan membeli lemari pendingin, memberikan pemahaman kepada
kansumen babwa walsupun harga Iebih mabal, akan tetepi kualitas dari sayuran
nersertifikasi organik ini sangat baik, melakukan promaosi vang menjelaskan tentang
ceungpulan produk, mengadakan Pekan Rava, Kemudian stok savuran harus tersedia
dengan kualitas vang baik, menciptakan suasana outlet yang nyvaman dan bersih dan
melakukan pescatatan penjualan,



L PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Prospek pemasaran savur-savuran di Indonesia sangatlah baik, Hal ini
terlihat dan potensi pasar dan bisnis savur-sayuran  yang makin  banvak
berkembang  baik  akibat pertambaban penduduk. pendapatan, jumlah  dan
Kapasitas industri pengelaban sayur sayuran serta meningkatnya  kesadaran
masyarakat akan kandungan gizi dan manfaal mengkonsumsi savur-savuran
{Rahardi 1993).

sehagai bahan pangan. sayur bukanlah makanan pokek,melainkan hanya
sebapal pelenghkap. Meskipun demikian savur tidak dapat disbaikan begitu saja,
Pada semua jenis umur, jenis kelamin dan tingkat ekonomi memerlukan savur
pada makanan sehari-hari. Pentingnya sayuran untuk kesehatan manusia sudab
lama diketahwi, Savor dibutuhkan manusia untuk beberapa macam manfaat.
mandungan ancka vitanun, karbohidrat dan mineral pada sayur tidak dapm
disubstitust makanan pokok (Nazaradin 2000,

Romeditas hortikultura, Khosusnya sayuran scecara umum sedikitnva
Mempunyal empat peranan sirategis vaity pertama merupakan bahan makanan
bergizi sebagai sumber mineral dan vitamin bapi masyvarakat, Kedua, sehagai
sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi penduduk pedesaan, Ketiga.
sehagal bahan baku agroindusti, dan vang keempal sebagal komoditas ekspor
ving menghasilkan devisa { Ariantadisastra, 1997),

Saat ini, dalam duniz pertanian tidak lepas dengan penggunsan bahan
Kimia, baik ok pemupukan. pemace pertumbuban, perckat, perata.  serla
pengendalian penyakit hama. dan gulma, Bahan kimia tersebut pada wmumnya
adalah bahan beracun sehingga bila dipergunakan dapat merscuni tanab, tanaman,
udara, air. dan lingkungan bidup lainnya. Bahan kimia tersebut juga dapat
menceman Imgkungan hidup dan kesebalan manusia pun akan terpenparub
misalnya, twwbuhnya gangguan pada paru-paruy, Jantung, gimjal, hati, darah, alat
vital, serta timbul penyakit kanker dan disfungsi erebsi (Pracaya. 2003 ).

solusi vang terhank untuk menghindari pemakaian bahan kimig tersebut

sdalah menanam dengan sistem pertanian organik, Sistem peranian organik
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merupakan teknik pertaniom vang tidak menggunakan bahan kimia, tetapi
memakai bahan-bahan organik. Dengan pemakatan bohan organik akan dapat
mengurangs ketergantungan akon bahan dari lear karena bahan organik ymumnya
terddapat di lingkungan sekitar perlamian. Selain it lingkungan hidup diperanian
arganik lebth bersth dan schat ( Pracaya, 2003).

Suatu yang alami cenderung Jebih baik. apalagi jika menyangkut urusan
pangan. Kealamian itulah vang ditawarkan konsep panpan organik. Karena lebih
alami berarti lebib sehat. Oleh karena itu sistem pertanian organik tentu akrab
dengan hal - hal yang alamiah (Latifah, 2007).

Menurut Winamo (2004) pangan organik adalah pangan vang diproduksi
tanpa pupuk kimia atau artifisial dan aaue pestisida sintets, elapi mengounakan
pupek organik seperti menur kotoran dan feses temak. yang dikenal dengan pupuk
sandang serta kompos yang terbuat dan limbah hasil panen pertanian vang telab
mengalami fermentasi spontan,

Lebik lanjut. banyak pihak vang mengatakan bahwa oreanik it adalah
suatu sikap yang menerapkan prinsip - prinsip vang menerapkan perlindungan
Bagi lingkungan, Jadi bertani organik adalah aktivitas menghasilkan produk -
produk pertanian tanpa merugikan lingkungan. Pestisida, pupuk buman dan
hommon tumbuhan vang banyak  dilakukan perianian saat ini diindikasikan
merupakan salah sate penyebab terbesar degradasi lingkungan {Winarno, 2004},

D1 Indonesia, sejumlah produk arganik lokal mengalami peningkatan
permintzan pasarnya sampai 60 % dan luas lahan organik diperkirakan mencap:
36 ribu hekiar hingga tahun 2007, Hal tcrsebut merupakan indikasi dari
perkembangan produk organik vang cukup pesal di tanah air. Meski begitu
termyata Indonesia masih tertingpal dibanding negar - negara tetangen seperti
Thatland dan Malaysia. Kedus negara tetangga ini sudah sejak tahun 2002
mengembangkan pertanian organik. Hasilnya cukup lumayan. Thailand pada
tahun 2005, melakukan transaksi ckspor produk hasil pertanian oreanik mencapa
sekitar 803 bath atau setara dengan US$23 juta ( Hermawan dan Astuti, 20073,

Perputaran produk pangan organik di Indenesia memang masih sebatas o
dalam pegeri. Meski secara polensi sumber duva kita memiliki kenggulan

dibanding negara lain, kita justru masih hanvak mengimpor produk organik



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenal Analisis perilabu komsumen terhadap

sayuran beesertilikas: organik di Outlel organik Kabupaten Agam dapat diambil

Kesimpulan @

1.

Pelaksanaan usaha pemasaran sayuran bersertifikasi organik di Outlet Organik

Padang Luar pada umumnya sudah sesusi dengan perencanaar, hanva pada

promost vang belum dilsksanakan sepenuhnya vaitu promoesi melalui surat

kabar. pameran. kerjasama dengan  restoran, dan hotel-hotel di Bukitinggi.

Kemudian juga perlu dilakukon perbaiken pada strategl pemasaran vang

difakukan karena pembeli masih sedikit sehingea omzel outlet menurun dan

bahkan rugs.

Perilaku konsumen

i,

Perilaku konsumen yang tampak berupa perilaku pembelian konsumen
terhadap sayuran bersertifikas: organik relatil sedikit vaite = 2 ke, Hal ini
dischabkan karena sayuran bersertifikasi organik ini masih tergolong baru
di Kabupaten Agam dan masih memerlukan promosi yang lebih lanjut
tentang Keunggulan produk, Waktu pembelian vang terbanvak  adalah
siang atau sore har, Konsumen kebanyakan melakukan pembelian karcna
keinginan sendint dan berdasarkan saran dari teman / teman kantor,
kebanyakan konsumen melakukan  pembelian bersama keluarpa dan
pedaman dalam melakukan pembelian sayuran bersertifikasi orpanik ini
adalah karena khasiatnva untuk keschatan,

Perilaku konsumen vang lidak lampak vaity persepsi dapat diambil
Kesimpulan babwa atribul duva tahan, promosi dan haroe dianggap
penting bagi konsumen tetapt helum sesual dengan vang diharapkan
kensurmen [fmporionce Unggl performance rendah ). Adribut nilai gizi dan
keamanan bagi kesehatan disngpap penting bagi konsumen dan sudah

memenuhi harapan konsumen. Atribut penampilan fisik merupakan atribu
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